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ABSTRAK 
PENGARUH LAYANAN KONSELING KELOMPOK 
DENGAN TEKNIK BEHAVIORAL CONTRACT TERHADAP 
PERILAKU MEMBOLOS PESERTA DIDIK KELAS XI DI  
SMA MUHAMMADIYAH 2 BANDAR LAMPUNG 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Oleh 
ARFA HAVILLA 
 
Perilaku membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang 
tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah. 
Kebiasaan membolos yang  dilakukan oleh peserta didik akan berdampak negatif  
pada dirinya, misalnya dihukum,  tidak dapat mengikuti pelajaran, bahkan bisa 
dikeluarkan dari sekolah. Behavioral contract  adalah kesepakatan tertulis antara 
dua orang individu atau lebih sepakat untuk terlibat dalam sebuah perilaku target. 
Teknik Behavioral contract dapat digunakan untuk mengajarkan perilaku baru, 
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang 
diharapkan. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dalam bentuk quasi exprimental 
design dengan desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: non-equevalent 
control group design. Terdapat dua kelompok penelitian yaitu: kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang sama-sama dilakukan pretest dan posttest. 
Dalam  penelitian ini berfokus pada layanan konseling kelompok dengan teknik 
behavioral contract terhadap perilaku  membolos peserta didik dengan teknik 
pengumpalan data berupa angket. 
Adapun hasil yang diketahui bahwa nilai z hitung eksperimen > z kontrol 
2.533>2.524
 
hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha  diterima. Selain itu 
diketahui nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol 
(33.25 < 36.375). Dan dapat dilihat pada kelas eksperimen lebih rendah dari kelas 
kontrol (100% > 0%). Jika diketahui  dari hasil tersebut maka ada pengurangan 
pada kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa teknik behavioral contract  dapat mengurangi perilaku 
membolos peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
 
 
Kata Kunci : Perilaku Membolos, Behavioral  Contract 
 
 
  
 
  
  
 
  
 
MOTTO 
                          
               
 
Artinya :“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. (Q.S. Al.Ashr: 1-
3)
1
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1
 Departemen  Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, Depag RI Pusat, Jakarta, 1987, h.98 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga formal peserta didik untuk mencari ilmu dalam 
mengembangkan minat bakat dan kemampuannya. Dalam perkembangannya 
peserta didik tidak lepas dari berbagai permasalahan, baik masalah pribadi 
maupun masalah sosial. Keberhasilan layanan bimbingan dan konseling dapat 
dilihat dari perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik kearah yang 
lebih baik, salah satunya yaitu berkurangnya perilaku membolos
2
. 
Menurut Gunarsa membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa 
alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak 
sekolah3. Membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar norma-norma 
sosial, karena peserta didik yang membolos akan cenderung melakukan perbuatan 
yang negatif sehingga akan merugikan masyarakat sekitarnya. Kebiasaan 
                                                             
2
Marti Yoan Tutiona S, Abd. Munir, Bau Ratu, "Upaya Mengurangi Prilaku Membolos 
Melalui Konseling Individu Dengan Teknik Behavior Contract pada siswa SMP N 6 Palu."Jurnal 
Konseling & Psikoedukasi, (Juni 2016), h. 70. 
 
3
Gunarsa , Singgih dan Ny. Y. Singgih,  Psikologi Untuk Membimbing, (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia), h. 54 
  
 
membolos yang  sering dilakukan oleh peserta didik akan berdampak negatif pada 
dirinya, misalnya dihukum, diskorsing, tidak dapat mengikuti pelajaran, bahkan 
bisa dikeluarkan dari sekolah
4
. 
Dalam ajaran Islam, perilaku membolos dapat dikategorikan kedalam 
perilaku tercela. Perilaku tercela yakni perilaku yang dipandang tidak baik dan 
tidak sesuai dengan ajaran islam, berikut ayat Al Qur’an yang menerangkan 
perilakutercela yaitu: 
                   
 
 
 
Artinya : “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan -
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercaykan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (Al 
Anfal : 27) 
 
Ayat tersebut menjelaskan janganlah melakukan pengkhianatan dan 
berpegang teguhlah kepada amanah-amanah yang telah diberikan kepadamu kita 
harus senantiasa melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranganNya5. Jika kita 
melakukan pengkhianatan maka akan berakibat pada diri kita sendiri. Seperti 
halnya perilaku membolos termasuk perilaku mengkhianati, yaitu mengkhianati 
orang tua, guru dan lembaga. 
                                                             
4
Feni Anisa Damayanti, "Studi Tentang Perilaku Membolos Pada Siswa Swasta Di 
Surabaya". Junal BK Unesa, (2013), h. 455. 
 
5
Departemen Agama RI, AL-Quran Tafsir Perkata Kode Angka, (Tanggerang Selatan, 
2010), h. 179. 
 
  
 
Kebiasaan membolos merupakan suatu permasalahan yang perlu ditangani 
dan memerlukan bimbingan guru dan konselor.  Hal ini sesuai pendapat Gunarsa 
dalam jurnal Feni Anisa  yang menyatakan bahwa: Tingkah laku disekolah yang 
bertahan dengan kurang pembentukan  kesanggupan disiplin diri, pengendalian 
tingkah laku  memerlukan bimbingan guru adalah antara lain membolos, 
menentang guru, menyontek dan sebagianya
6
. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan dan 
Konseling di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada hari rabu 
tanggal 16 Maret 2018, tidak terlepas dari masalah pelanggaran tata tertib seperti 
perilaku membolos, dengan melihat beberapa indikator yang dikemukakan oleh 
Prayitno dan Emran Amti. Dalam prilaku membolos memiliki lima indikator yaitu  
(1) Proses belajar mengajar membosankan; (2)Kurang berminat dalam mata 
pelajaran tertentu; (3) Takut masuk karena tidak membuat tugas; (4)Terpengaruh 
oleh teman yang membolos; dan (5) Tidak senang dengan sikap guru
7
. Dapat 
terlihat pada tabel 1sebagaiberikut: 
 
 
 
 
 
                                                             
6
FeniAnisaDamayanti, Op.Cit.h. 466. 
7
Prayitno dan Emran Amti, Dasar-dasar Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2008), h. 94. 
  
 
Tabel 1 
Data Perilaku Membolos Peserta Didik kelas XI 
No Indikator Jumlah 
Peserta Didik 
1 Proses belajar mengajar membosankan (MR, MI, RH, YS) 
2 Kurang berminat dalam mata pelajaran 
tertentu 
(MID, RS, R) 
3 Takut masuk karena tidak membuat tugas (RL, P, RP, RH) 
4 Terpengaruh oleh teman yang membolos (RA, HA, JA) 
5 Tidak senang dengan sikap guru (MF, YM) 
Sumber : Dokumentasi pembukuan kasus BK kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung
8
 
 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampungyang memiliki perilaku membolos 
berjumlah 16 peserta didik. Dengan ciri-ciri yaitu  4 peserta didik yang proses 
belajar mengajar membosankan, kurang berminat dalam mata pelajaran yaitu 3 
peserta didik; takut masuk karena tidak membuat tugas yaitu 4 peserta didik, 
terpengaruh oleh teman yang membolosyaitu 3 peserta didik, tidak senang dengan 
sikap guru yaitu 2 peserta didik.  
Jika peserta didik melakukan perilaku membolos terus menerus maka akan 
beresiko bagi dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat PearcedalamJurnal 
Marti YoanTutiona yang menyatakan bahwa: peserta didik cenderung merasa 
cemas jika sedang melakukan suatu pelanggaran, peserta didik yang sering 
membolos akan dijauhi oleh teman-temannya, peserta didik yang sering 
membolos tertinggal dalam mata pelajaran. Melihat banyaknya resiko dari 
perilaku membolos tentunya hal itu tidak bisa dibiarkan. Bila tidak diatasi segera 
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dari perilaku membolos akan membuat perkembangan peserta didik menjadi tidak 
optimal dan menggangu jalannya proses belajar mengajar disekolah
9
. 
Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik yaitu perilaku 
membolos maka perlu dilakukannya upaya untuk mengurai perilaku membolos. 
Upaya yang dilakukan untuk mengurangi perilaku membolos melalui konseling 
kelompok dengan menerapkan teknik behavioral contract
10
. Adapun yang 
dimaksud dengan layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 
konseling perorangan yang dilaksankan didalam suasana kelompok. Disana ada 
konselor dan ada klien, terjadi hubungan konseling dengan suasana yang 
diusahakan sama seperti dengan konseling perorangan yaitu hangat, terbuka dan 
penuh keakraban. Ada pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran 
sebab-sebab timbulnya masalah dan upaya pemecahan masalah
11
, sedangkan 
behavioral contract atau kontak perilaku merupakan salah satu teknik dari 
pendekatan behavioral, dalam pemecahan masalah melalui pendekatan 
behavioral, pemilihan teknik dapat dilakukan dengan melihat latar belakang 
masalah konseli. Pada dasarnya seluruh teknik yang dimiliki konseling behavioral 
dapat digunakan dalam pemecahan masalah yang dialami oleh peserta didik 
disekolah
12
. Behavioral contract adalah kesepakatan tertulis antara dua orang 
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individu atau lebih salah satu atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam 
sebuah perilaku target
13
. 
Behavioral contract dapat digunakan untuk mengajarkan perilaku baru, 
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang 
diharapkan
14
. Dalam hal ini konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract dipandang tepat untuk mengurangi perilaku membolos. Hal ini diperkuat 
dengan hasil penelitian Marti Yoan Tutiona S, Abd. Munir, dan Bau Ratu. Setelah 
diberikan treatmen menggunakan teknik behavioral contract dapat mengurangi 
perilaku membolos peserta didik
15
. Selain itu, diperkuat lagi dengan hasil 
penelitian Ovilia Priska Putri dan  Titin Indah Pratiwi yang memaparkan bahwa 
teknik behavioral contractefektif dalam mengurangi perilaku membolos peserta 
didik
16
. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam mengurangi perilaku membolos peserta didik 
disekolah. Dengan judul Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik 
Behavioral Contract Terhadap Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, adapun 
identifikasi masalah yang ada adalah sebagai berikut: 
1. Terindikasi 4 peserta didikproses belajar mengajar membosankandi 
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung; 
2. Terindikasi 3 peserta didik  kurang berminat dalam mata pelajaran 
tertentudi SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung; 
3. Terindikasi  4 peserta didik yang takut masuk karena tidak membuat 
tugasdi SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung; 
4. Terindikasi 4 peserta didik yang terpengaruh oleh teman yang 
membolosdi SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung;  
5. Terindikasi 2 peserta didiktidak senang dengan sikap gurudi SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung; dan 
6. Terindikasi Guru BK SMA Muhamadiyah 2 Bandar Lampung sudah 
memberikan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract namun belum maksimal. 
 
 
 
 
 
 
  
 
C. Batasan Masalah 
 Agar penelitian dan permasalahan lebih terarah dan tidak meluas dari 
pembahasan yang dimaksud, maka penulis membuat batasan dalam masalah 
penelitian ini, berdasarkan tema yang dikaji ruang lingkup permasalahannya 
adalah “Pengaruh konseling kelompok dengan teknik behavioral contract 
terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 
Bandar Lampung’’. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah,  rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Apakah layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract 
berpengaruh terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung’’? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Tujuan  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yakni untuk 
mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik 
behavioral contract terhadap  perilaku membolos peserta didik kelas XI 
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
2. Kegunaan Peneliti 
Ada beberapa kegunaan peneliti yang dilaksanakan antara lain: 
  
 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 
satu bahan informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya, dan 
dapat dimanfaatkan untuk memperkaya ilmu pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Sekolah, penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai 
bahan masukan dalam pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di sekolah. 
2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini 
diharapkan guru Bimbingan dan Konseling dapat 
menggunakan behavioral contract sebagai alternatif dalam 
membantu peserta didik yang memiliki masalah 
khususnya pada peserta didik yang sering membolos. 
3) Bagi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat 
mengurangi perilaku membolos di sekolah. 
4) Bagi Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan 
penelitian ini menjadi lebih baik lagi. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
 Dalam hal ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar peneliti 
lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, diantaranya 
adalah: 
 
  
 
1. Ruang Lingkup Ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 
konseling dibidang pribadi. 
2. Ruang Lingkup Objek  
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah agar peserta didik 
dapat mengurangi perilaku membolos melalaui layanan konseling kelompok 
dengan teknik behavioral contract yang dilaksanakan di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
3. Ruang Lingkup Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
4. Ruang Lingkup Wilayah  
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling memegang tugas dan tanggung jawab yang 
penting untuk mengembangkan, merubah dan memperbaiki perilaku. Dalam 
hal ini masalah perilaku yang terjadi di lingkungan sekolah salah satunya 
yaitu masalah perilaku sosial pada peserta didik
17
. 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada individu agar dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya secara optimal
18
. 
Adapun pengertian konseling menurut Pepinsky dalam buku dasar-
dasar konseling adalah proses pemberian bantuan melalui wawancara 
konseling yang terjadi antara dua orang individu, masing-masing disebut 
konselor dan klien terjadi dalam suasana yang profesional yang bermuara 
pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien
19
. 
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Konsep dasar bimbingan dan konseling yaitu memberikan bantuan 
dan pertolongan sebagaimana  dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 2 
sebagai berikut: 
...  ”                 
  
 
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa dan jangan toong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (Q,S 
AL-Maidah;2) 
 
2. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok menurut Prayitno pada dasarnya adalah 
layanan konseling perorangan yang dilaksankan dalam suasana kelompok. 
Disana ada konselor dan klien, yaitu para anggota kelompok (yang 
jumlahnya paling kurang dua orang), terjadi hubungan konseling dalam 
suasana yang diusahakan sama seperti dalam konseling perorangan, yaitu 
hangat, terbuka, dan penuh keakraban, terdapat pengungkapan dan 
pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, 
upaya pemecahan masalah, kegiatan evuluasi dan tindak lanjut
20
. 
 
Konseling kelompok menurut Mahmudah merupakan suatu upaya 
pemberian bantuan kepada peserta didik melalui kelompok untuk 
mendapatkan informasi yang berguna agar dapat menyelesaikan masalah 
yang dihadapi, mampu menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat, 
serta untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman terhadap diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan dalam membentuk prilaku yang lebih 
efektif.
21
 
 
Jadi, menurut kutipan tersebut konseling kelompok adalah prosess 
pemberian bantuan kepada peserta didik secara kelompok untuk membantu 
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menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didik 
tersebut. 
Melalui konseling kelompok peserta didik dapat mengembangkan 
sikap dan membentuk perilaku yang lebih baik, mampu mengembangkan 
keterampilan sosialnya dalam dinamika kelompok seperti saling 
bekerjasama, saling memahami satu sama lain, mampu menyampaikan 
pendapatnya, mampu menghargai dan menerima pendapat orang lain, 
mampu menghargai dan menerima pendapat kelompok, dan membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok lainnya. 
3. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
Menurut literatur profesional mengenai konseling kelompok, 
sebagaimana dalam karya Erle M.Ohlsen dan C. Dinkmeyer dan James J 
Muro serta Gerald dalam buku panduan efektif bimbingan dan konseling 
disekolah dapat dikemukakan sejumlah tujuan umum dari layanan konseling 
kelompok sebagai berikut: 
Masing-masing konseli memahami dirinya dengan baik dan 
menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu dia lebih rela 
menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif 
dalam kepribadiannya: 
a. Para konseli mengembangkan kemampuan komunikasi satu 
sama lain, sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas 
untuk fase perkembangan mereka. 
  
 
b. Para konseli memperoleh kemampuan untuk mengatur dirinya 
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam 
kontak antar pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga 
dalam kehidupan sehari-hari diluar lingkungan kelompoknya. 
c. Para konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain 
dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. Kepekan dan 
penghayatan ini akan membuat mereka lebih sensitif terhadap 
kebutuhan psikologis dan perasaan sendiri. 
d. Masing-masing konseli menetapkan sasaran yang ingin mereka 
capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih 
konstruktif. 
e. Para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dari 
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang 
mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan 
diterima oleh orang lain. 
f. Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang 
memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkan prihatin 
dalam hati orang lain. Dengan demikian, dia tidak merasa 
terisolir lagi, seolah-olah hanya dia yang mengalami ini dan itu.  
g. Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota 
kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan saling 
menaruh perhatian
22
. 
 
4. Proses Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
Suatu kelompok yang sukses dihasilkan dari perencanaan yang cermat 
dan terperinci. Perencanaan meliputi tujuan, dasar pembentukan kelompok, 
dan kelompok yang menjadi anggota, lama waktu, frekuensi dan lama 
waktu pertemuan, struktur dan format kelompok, metode, prosedur, dan 
evaluasi
23
. 
Proses konseling didasarkan pada konseptualisasi atau pemahaman 
konseli atas keyakinan khusus dan pola perilaku konseli. Konselor 
                                                             
22
Asmani Jamal Ma’aruf, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 
(Jakarta:Diva Press) h. 592-593. 
23
Prayitno, Op.Cit, h. 313. 
  
 
diharapkan mampu menolong konseli untuk mencari keyakinan yang 
sifatnya dogmatis dalam diri konseli dan secara kut mencoba 
menguranginya.24 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam pembentukan 
kelompok menurut Prayitno sehingga ada kerjasama yang baik antar 
anggota, sebagai berikut: 
a. Memilih Anggota Kelompok 
Peranan anggota kelompok menurut Prayitno dalam buku dasar-dasar 
bimbingan dan konseling kelompok dijabarkan sebagai berikut : 
1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungannnya 
antar anggota kelompok. 
2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam 
kegiatan kelompok. 
3) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha 
mematuhinya dengan baik. 
4) Ikut secara aktif dalam kegiatan konseling kelompok. 
5) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 
6) Berusaha membantu orang lain. 
7) Memberikan kesempatan kepada orang lain untuk menjalani 
perannya. 
b. Jumlah Peserta 
Banyak sedikit jumlah anggota kelompok tergantung pada umur klien, 
tipe atau macam kelompok, pengalaman konselor, dan masalah yang akan 
dicari solusinya. 
c. Frekuensi dan Lama Pertemuan 
Frekuensi dan lama pertemuan tegantung dari tipe kelompok. 
Biasanya dilakukan satu kali dalm seminggu dan berlangsung selama dua 
jam. 
d. Jangka Waktu Pertemuan Kelompok 
Dalam usaha membantu mengurangi masalah pada situasi yang 
mendesak seperti jalan keluar, konselor akan membuat pertemuan jadwal 2-
7 kali pertemuan. 
e. Tempat Pertemuan 
Setting atau tata letak ruang, bila memungkinkan untuk saling 
berhadapan sehingga akan membantu suasana kekompakan antar 
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anggotanya. Di samping itu kegiatan konseling kelompok dapat 
diselenggarakan di luar ruangan atau di ruangan terbuka seperti di taman, 
halaman, sekolah, atau suasana yang lebih nyaman dan tentram
25
. 
 
5. Tahap-tahap Konseling Kelompok 
Menurut Prayitno dalam buku dasar-dasar bimbingan dan konseling 
kelompok tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok ada 4 tahap yang 
meliputi: 
a. Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan, 
menumbuhkan suasana kelompok, dan saling tumbuhnya minat antara 
anggota kelompok. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama 
dengan tahap ketiga. Adapun tujuan dari tahap peralihan adalah 
terbebaskannya anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu, 
atau saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya.  
c. Tahap Kegiatan 
Tahap kegiatan bertujuan membahas suatu masalah atau topik 
yang relevan dengan kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas. 
d. Tahap Pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran merupakan penilian dan tidak lanjut, 
agar adanya tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok 
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tentang pelaksanaan kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok 
yang telah tercapai yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas.
26
 
B. Perilaku Membolos 
1. Pengertian Perilaku Membolos 
Menurut Gunarsa perilaku membolos adalah pergi meninggalkan 
sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih 
dahulu kepada pihak sekolah
27
. 
Membolos juga melanggar kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan 
peserta didik yang berkewajiban untuk belajar dan mentaati tata tertib yang 
berlaku serta mentaati aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Dalam surat Al-Ashar Allah Berfirman :  
                     
      
Artinya: 1. Demi masa, 2. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, 
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati 
untuk kesabaran. 
Kebiasaan membolos yang sering dilakukan oleh peserta didik akan 
berdampak negatif  pada dirinya, misalnya dihukum, diskrosing, tidak dapat 
mengikuti ujian, bahkan bisa dikeluarkan dari sekolah. Dalam setting 
sekolah, guru memiliki peran penting dalam perilaku peserta didik, 
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termasuk perilaku membolos. Jika guru tidak memperhatikan peserta didik 
dengan baik dan hanya berorientasi pada selesainya penyampaian materi 
pembelajaran dikelas, peluang perilaku membolos pada peserta didik 
semakin besar karena peserta didik tidak merasakan menariknya pergi 
kesekolah
28
. 
2. Gejala Peserta Didik Yang Membolos  
Terdapat beberapa gambaran peserta didik yang membolos menurut 
Prayitno antara lain yaitu: 
a. Berhari-hari tidak masuk sekolah. 
b. Tidak masuk sekolah tanpa ijin. 
c. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu. 
d. Masuk sekolah berganti hari.  
e. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat. 
f. Minta izin keluar dengan berpura-pura saki atau alasan 
lainnya
29
. 
Berbagai gejala tersebut merupakan gejala yang secara umum 
ditunjukkan oleh sebagian besar peserta didik yang memiliki kebiasaan 
membolos.Akan tetapi dalam hal ini antara peserta didik yang satu dengan  
yang lainnya menunjukkan gejala yang berbeda atau tidak sama dalam 
perilaku membolosnya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Membolos 
Banyak peserta didik yang membolos bukan hanya di sekolah-sekolah 
tertentu saja tetapi banyak sekolah mengalami hal yang sama. Hal ini 
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disebabkan oleh faktor-faktor internal dan eksternal dari anak itu sendiri 
yaitu: 
a. Faktor internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta 
didik berupa karakter peserta didik yang memang suka membolos, 
sekolah hanya dijadikan tempat mangkal dari rutinitas-rutinitas 
yang membosankan dirumah. 
b. Faktor eksternal, adalah faktor yang dipengaruhi dari luar peserta 
didik, misalnya kebijakan sekolah yang tidak berdamai dengan 
kepentingan peserta didik, guru yang tidak profesional, bisa juga 
kurikulum yang kurang bersahabat sehingga mempengaruhi proses 
belajar disekolah.30 
4. Jenis-Jenis Perilaku Membolos dan Dampak Negatifnya 
Menurut Kartini Kartono, perilaku membolos yang dilakukan peserta 
didik dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Membolos satu jenis mata pelajaran atau beberapa mata 
pelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dengan berbagai 
macam alasan, antara lain: malas, belum membuat tugas atau 
belum mengerjakan PR pelajara tersebut, tidak suka pada guru 
atau pelajarannya.  
b. Membolos seharian, membolos ini adalah jenis perilaku tidak 
masuk sekolah tanpa alasan yang dapat diterima atau tanpa ada 
kejelasan
31
. 
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Berdasarkan beberapa perilaku membolos tersebut, apabila tidak 
segera diatasi maka dapat menimbulkan banyak dampak negatif. Supriyo 
menyatakan bahwa apabila orang tua  tidak mengetahui dapat berakibat 
anak berkelompok dengan teman yang senasib dan membutuhkan kelompok 
yang menjurus ke hal-hal yang negatif
32
, sementara menurut Prayitno bahwa 
perilaku membolos dapat menimbulkan beberapa dampak negatif antara lain 
yaitu : 
a. Minat terhadap pelajaran semakin berkurang. 
b. Gagal dalam ujian. 
c. Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
d. Tidak naik kelas. 
e. Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-
teman lainnya. 
f. Dikeluarkan dari sekolah33. 
 
Permasalahan sosial yang berhubungan langsung dengan pendidikan 
adalah perkelahian antar pelajar, membolos, alkoholisme, kenakalan remaja, 
pergaulan bebas atau akhlak kurang terpuji lainnya.Akhlak terdiri dari 
akhlak tercela (akhlak mazmumah) dan akhlak mulia (akhlak karimah). 
Menurut Musfir akhlak mulia adalah sebaik-baik perhiasan yang mampu 
menghindarkan pemiliknya dari bahaya dan segala kemungkinan yang 
mampu membahayakannya.Ada dua alasan yang mendasar mengapa 
pembinaan akhlak mulia didasarkan atas pemikiran Al-Ghazali. Pertama, 
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betapa besarnya fokus perhatian al-Ghazali terhadap masalah Tazkiyatun 
Nafsi. Kedua, ajaran beliau menekankan usahanya pada ajaran akhlak dan 
tasawuf atau segi-segi moral dan mental, karena pada segi-segi inilah 
letaknya pokok pangkal segala krisis yang terjadi dan sekaligus bisa 
menjadi pokok pangkal timbulnya keamanan, ketertiban dan kebahagiaan 
dalam masyarakat.34 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 
membolos merupakan perilaku yang tidak hanya membawa dampak pada 
kegagalan dalam belajar seperti gagal dalam ujian dan tidak naik kelas, 
tetapi juga dapat membawa dampak yang lebih luas seperti, terlibat dengan 
hal-hal yang cenderung merugikan lainnya, mulai dari pecandu narkotika 
atau tawuran. 
C. Teknik Behavioral Contract 
1. Pengertian Teknik Behavioral Contract 
 Behavioral contarct  adalah kesepakatan tertulis antara dua orang 
individu atau lebih salah satu atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam 
sebuah perilaku target
35
. 
Menurut Latipun Behavioral contarct  adalah persetujuan antara dua 
orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku tertentu 
pada konseli. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan dapat 
diterima oleh kedua belah pihak. Setelah perilaku di munculkan sesuai 
dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan ke pada peserta didik. Dalam 
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teknik ini ganjaran positif terhadap perilaku yang dibentuk lebih di fokuskan 
dari pada pemberian hukuman jika Behavioral contarct  tidak berhasil36 . 
 
Menurut Komalasari Behavioral contarct  merupakan kontrak untuk 
mengatur kondisi sehingga konseli menampilkan tingkah laku yang 
diinginkan berdasarkan kontak antara konseli dan konselor
37
. Dari pendapat 
tersebut dapat disimpulkan Behavioral contarct  adalah suatu teknik dalam 
teori Behavioral yang melakukan perjanjian atau kontrak perilaku antara 
konselor dan konseli dengan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya 
yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik sesuai yang 
diinginkan atau kearah perubahan yang lebih baik lagi.  
Behavioral contarct  dapat digunakan untuk mengajarkan perilaku 
baru, mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, atau meningkatkan 
perilaku yang diharapkan
38
. Salah satu kekuatan utama Behavioral contarct  
adalah menuntut orang-orang untuk konsisten, Oleh sebab ituBehavioral 
contarct  cenderung populer di kalangan anak-anak karena dapat 
memberikan tanggung jawab kepada orang tua, guru didalam ketentuan 
kesepakatannya, dan mereka belajar untuk menerima tanggung jawab atas 
tindakannya sendiri
39
. 
Komponen-komponen Behavioral contarct: 
a. Mengindentifikasi perilaku yang akan dimodifikasi. 
b. Mengintroduksikan dan mendiskusikan ide Behavioral contarct. 
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c. Mengembangkan kontrak dan menyodorkannya kepada semua 
pihak yang terlibat. 
1) Nama klien. 
2) Perilaku spesifik yang akan diubah. 
3) Bagaimana anda akan tahu kapan klien akan berhasil. 
4) Reinforcement untuk kinerja yang sukses. 
5) Konsekuensi wajar untuk ketidakpatuhan. 
6) Sebuah klausa bonus. 
7) Tindak lanjut (waktu dan tanggal). 
8) Tanda tangan. 
d. Garis besar prosedur tindak lanjut. 
e. Menginisasi programnya. 
f. Mencatat kemajuan dan evaluasi hasil-hasil. 
g. Memodifikasi bila perlu40. 
 
Alberto dan Troutman menyarankan aturan dasar untuk penggunaan 
reinforcement dalam behavioral contract yaitu: 
a.  Reward harus segera diberikan, hal ini merupkan salah satu 
unsur penting dari reinforcement yang efektif, yaitu harus 
diberikan segera setelah munculnya tingkah laku yang 
diinginkan. 
b. Kontrak awal harus berisi hal-hal yang ringan, dan diberikan 
reward pada hal-hal tersebut. Terutama bagi tingkah laku baru 
yang belum pernah dilakukan peserta didik. 
c. Reward sering diberikan namun dalam jumlah yang kecil, 
Homme menyatakan    bahwa lebih efektif memberikan 
reinforcement dalam jumlah sedikit tapi sering. 
d. Lebih menekankan pada penyelesain tugas, bukan sekedar 
melakukannya saja, behavioral contract berfokus pada 
pencapaian yang menyebabkan kemandirian. 
e. Reward diberikan setelah perubahan terjadi41. 
2. Prinsip Dasar Behavioral Contract 
Menurut Komalasari, prinsip dasar behavioral contract sebagai 
berikut: 
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a. Behavioral contract disertai dengan penguatan. 
b. Reinforcement diberikan dengan segera. 
c. Behavioral contract dinegosiasikan secara terbuka dan bebas 
serta disepakati antara konselor dan konseli. 
d. Behavioral contract harus jelas (target tingkah laku, frekuensi, 
lamanya kontark). 
e. Behavioral contract dilaksanakan secara terintegrasi dengan 
program sekolah
42
. 
 
Tujuan dari behavioral contract menurut Victorique dalam buku 
Wibowo adalah untuk melatih peserta didik mengubah perilaku maladatif 
menjadi adaptif, melatih kemandirian berperilaku, dan meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan perilaku anak. Behavioral contract sangat 
bermanfaat bagi semua peserta didik jika diterapkan dengan tepat ada empat 
manfaat penggunaan Behavioral contract yaitu : 1) membantu peserta didik 
meningkatkan tingkah laku adaptif dan menekan tingkah laku maladaptif; 2) 
membantu peserta didik disiplin dalam bertingkah laku; 3) memberikan 
pemgetahuan mengenai cara mengubah perilaku diri sendiri; dan 4) 
meningkatkan rasa percaya diri. 
 
3. Langkah-Langkah Dalam Pelaksanaan Teknik Behavioral 
Contract 
Menurut Ratna langkah-langkah dalam pelaksanaan teknik Behavioral 
Contract adalah sebagai berikut: 
a. Pilih salah satu atau dua perilaku yang akan dikehendaki. 
b. Mendeskripsikan perilaku tersebut (dapat diamati dan dihitung). 
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c. Identifikasi ganjaran yang akan mendorong klien untuk 
melakukan perilaku yang dikehendaki dengan menyediakan 
menu penguatan (reinforcing menu). 
d. Tetapkan orang yang dapat memberikan reward atau membantu 
konselor menjaga berjalannya perilaku yang dikendaki. 
e. Tulis kontrak secara sistematis dan jenis sehingga pihak yang 
terlibat dapat memahami isi serta tujuan. 
f. Pengumpulan data. 
g. Tulis kembali kontrak ketika tujuan tidak tercapai. 
h. memonitor perilaku secara continue dan membuat solusi. 
i. pilih perilaku lain yang memungkinkan dapat dilakukan klien 
mecapai tujuan
43
. 
 
Menurut Komalasari, langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam 
Behavioral contract adalah : 
a. Pilih tingkah laku yang akan diubah. 
b. Menjalin hubungan dengan baik. 
c. Melakukan assesmentyaitu mengeksplorasi permasalahan yang 
mendorong peserta didik melakukan perilaku membolos. 
d. Goal setting yaitu merumuskan kesepakatan yang akan 
disepakati dalam behavioral contract. 
e. Berikan reinforcement setiap tingkah laku yang di inginkan 
ditampilkan sesuai dengan jadwal kontrak. 
f. Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang ditampilkan 
menetap
44
. 
 
 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang relevan 
dengan penelitian penulis yaitu: 
1. Marti Yoan Tutiona, Jurnal Konseling Dan Psikoedukasi.  
Memaparkan bahwa teknik behavioral contract  dapat mengurangi 
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perilaku membolos peserta didik kelas VIII  SMP Negeri 6 Palu. 
Teknik behavioral contract  dilaksanakan selama delapan minggu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan treatmen 
konseling individu dengan teknik behavioral contract dapat 
mengurangi perilaku membolos peserta didik
45
. 
2. Tri Widya Astuti, Jurnal Penelitian dan Artikel Pendidikan. 
memaparkan bahwa konseling kelompok menggunakan teknik 
behavioral contract untuk mengurangi prokrastinasi akademik peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri Magelang, terbukti dapat mengurangi 
perilaku prokrastinasi dengan adanya perbedaan penurunan skor 
post.Sebelum diberikan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract dan sesudah diberikantreatmen tidak lagi menunda 
mengerjakan tugasnya
46
. 
3. Ana Malicha, Jurnal Konseling & Psikoedukasi. memaparkan bahwa 
teknik behavioral contract terbukti efektif dalam mengurangi perilaku 
membolos. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII SMK 4 
Semarang dengan jumlah 8 peserta didik, hasil penelitian ini adalah 
sebelum diberikan perlakuan konseling kelompok dengan teknik 
behavioral contract peserta didik memiliki perilaku membolos yang 
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tinggi yaitu 65%, setelah diberikan konseling kelompok peserta didik 
yang memiliki perilaku membolos mengalami pengurangan yaitu 
sebesar 17%
47
. 
4. Happy Lailatul Fajri, Jurnal Universitas Malang.  Memaparkan bahwa 
behavioral contract merupakan starategi yang menyangkut penetapan 
sebelumnya atas konsekuensi internal dan eksternal yang akan 
mengikuti pelaksanaan perbuatan yang diinginkan atau yang idak 
diinginkan. Behavioral contract dapat menolong individu untuk tetap 
memiliki komitmen dalam hal melakukan rencana perbuatan dengan 
konsisten. Sampel penelitian peserta didik kelas X SMA Negeri 
Malang dengan 7 peserta didik. Hasil penelitian dapat disimpulakan 
teknik Behavioral contract efektif dalam mengurangi perilaku 
membolos
48
. 
5. Jurnal Internasional disusun oleh Zahari Ishak memaparkan bahwa 
perilaku guru memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi 
perilaku membolos peserta didik. Tujuan utama dari penelitian ini 
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adalah untuk menentukan peran guru dalam masalah perilaku 
membolos antara siswa sekolah menengah
49
. 
6. Jurnal Internasional oleh Thomas Jefferson memaparkan bahwa 
strategi perilaku ini dikembangkan untuk guru kelas untuk digunakan 
dengan peserta didik yang memerlukan dukungan akademis atau 
perilaku50. 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan.
51
 Kerangka berpikir 
dalam penelitian ini adalah konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract dalam mengurangi perilaku membolos. Dalam hal ini untuk mengurangi 
perilaku membolos, penulis menggunakan teknik behavioral contract dengan 
layanan konseling kelompok. 
 Menurut Prayitno bahwa layanan konseling kelompok pada dasarnya 
adalah layanan konseling perorangan yang dilaksankan dalam suasana kelompok. 
Disana ada konselor dan klien, yaitu para anggota kelompok (yang jumlahnya 
paling kurang dua orang), terjadi hubungan konseling dalam suasana yang 
diusahakan sama seperti dalam konseling perorangan, yaitu hangat, terbuka, dan 
penuh keakraban, terdapat pengungkapan dan pemahaman masalah klien, 
penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah, kegiatan 
evaluasi dan tindak lanjut
52
. 
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Teknik Behavioral contract  adalah kesepakatan tertulis antara dua orang 
individu atau lebih salah satu atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam 
sebuah perilaku target
53
. Konselor dan konseli membuat kesepakatan yang telah 
disepakati sebelumnya yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik. 
Oleh sebab itu penulis menggunakan teknik behavioral contract  untuk 
mengajarkan perilaku baru, mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, atau 
meningkatkan perilaku yang diharapkan
54
. 
Teknik behavioral contract diaplikasikan dalam layanan konseling 
kelompok yaitu pada tahap kegiatan atau tahap inti dari layanan konseling 
kelompok. Dalam praktiknya dapat dilakukan sesuai prosedur pemberian kontrak 
pada tahap kegiatan di dalam konseling kelompok. Konselor membahas tentang 
perilaku membolos yang dilakukan oleh anggota kelompok secara tuntas, 
selanjutnya konselor dapat memberikan format behavioral contract kepada 
peserta didik dan mengadakan kesepakatan antara konselor dan konseli yang 
bertujuan untuk mengubah perilaku konseli dan bila konseli mampu mengurangi 
perilaku membolos maka konseli akan menerima reward. Dengan demikian  
konseling kelompok dengan teknik behavioral contract dipandang tepat untuk 
mengurangi perilaku membolos. Kerangka berpikir pada penelitian ini terpola 
pada suatu alur pemikiran yang terkonsep seperti pada gambar: 
Gambar 1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
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F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
Perilaku Membolos 
Macam-Macam Perilaku Membolos: 
1. Proses belajar mengajar membosankan 
2. Kurang berminat dalam mata pelajaran 
3. Takut masuk karena tidak membuat 
tugas 
4. Terpengaruh oleh teman yang 
membolos 
5. Tidak senang dengan sikap guru 
 
Penyebab Perilaku 
Membolos 
1. Faktor ektsternal, 
yang berasal dari 
lingkungan, sekolah 
dan keluarga 
2. Faktor internal yang 
berasal dari dalam 
diri peserta didik. 
Konseling Kelompok 
Teknik behavioral contract 
Mengurangi Perilaku Membolos 
  
 
kalimat pertanyaan.
55
  Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban 
sementara yang kebenarannya masih harus dibuktikan/diuji kebenarannya. 
Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif 
(Ha). Hipotesis nol (Ho) diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara ukuran 
populasi dengan ukuran sampel. 
Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang 
menunjukkan adanya perbedaan antara populasi dengan data sampel.
56
 
     Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah: 
Ho : µ1 = µ0 
Ha : µ1 ≠ µ0 
     Dimana: 
Ho = layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract tidak  
berpengaruh terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
Ha = layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract  
berpengaruh terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
µ1        =  Sebelum diberikan bimbingan  
µ0 =  Sesudah diberikan bimbingan 
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Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai t(thitung)  dibandingkan dengan 
nilai-t dari table distribusi t(ttabel). Cara penentuan nilai ttabel  didasarkan pada taraf 
signifikasi tertentu (misal α = 0,05) dan dk = n-1.  
     Kriteria pengujian hipotesis untuk uji satu pihak kanan, yaitu: 
Tolak H0, jika zhitung> ttabel  dan  
Terima Ha, jika zhitung< ttabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Menurut Sugiono metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu jenis penelitian ilmiah peneliti 
memutuskan apa yang akan diteliti dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik atau sempit, megumpulkan data-data yang dapat 
dikuantifikasikan, menganalisis angka-angka tersebut dengan cara mengunakan 
statistik dan melakukan penelitian dalam suatu cara yang objektif57. 
 
Tujuan utama dalam metode penelitian adalah agar dalam melaksanakan 
kegiatan penelitian dapat berjalan dengan baik, terarah, dan sistematis. Penelitian 
ilmiah bisa di katakan berhasil apabila penelitian tersebut menggunakan metode 
yang tepat, dengan menggunakan metode yang tepat akan mendapatkan hasil 
pengambilan dan analisis data secara benar sehigga memperoleh kesimpulan yang 
tepat serta mampu dipertanggungjawabkan. 
 
 
 
 
B. Jenis  Penelitian 
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 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif experimen. 
Dengan desain penelitian quasi experimental yaitu desain yang mempunyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
58
. Pada quasi 
eksperimental tidak dilakukan dengan teknik random (random assignment) 
melainkan pengelompokan berdasarkan kelompok yang terbentuk sebelumnya. 
Bentuk desain quasi eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non-equivalent control group designpada kedua kelompok tersebut sama-
sama dilakukan pre-test dan post-test. Desain eksperimen digunakan karena, pada 
penelitian ini terdapat kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dan 
kelompok kontrol sebagai pembanding, pada dua kelompok tersebut akan 
dilakukan pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. 
Pertama dilakukan pengukuran (pre-test), kemudian pada kelompok 
eksperimen diberi perlakuan menggunakan konseling kelompok dengan teknik 
behavioral contract namun pada kelompok kontrol diberikan perlakuan konseling 
kelompok dengan teknik self control. Selanjutnya dilakukan pengukuran kembali 
(post-test) guna melihat ada tidaknya pengaruh perlakuan yang telah diberikan 
kepada subjek yang diteliti. Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut:  
 
Gambar 2 
Quasi-Eksperiment Pretest Dan Posttest Design 
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(Pretest)   Perlakuan    (Posttest) 
 
 
 
Keterangan : 
E : Kelompok Eksperimen 
K :  Kelompok Kontrol 
 O1 dan O3 : Pengukuran perilaku membolos peserta didik, sebelum diberikan 
perlakuan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract akan diberikan pre-test. Pengukuran dilakukan dengan 
memberikan angket perilaku membolos.Pre-test mengumpulkan 
data peserta didik yang memiliki masalah perilaku membolos 
dan belum mendapatkan perlakuan.  
O2 : Pemberian post-test untuk mengukur tingkat perilaku membolos 
pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. Di 
dalam post-test akan didapatkan data hasil dari pemberian 
perlakuan, dimana perilaku membolos pada peserta didik 
berpengaruh atau tidak berpengaruh sama sekali. 
O4 : Pemberian post-test untuk mengukur perilaku membolos pada 
kelompok kontrol, tanpa diberikan perlakuan menggunakan 
konseling kelompok dengan teknik self control. 
X :  Pemberian perlakuan dengan menggunakan konseling kelompok 
denganteknik self control dalam mengurangi perilaku 
membolos59. 
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C. Variabel Penelitian  
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi perhatian suatu 
penelitian. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh hasil informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara 
satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain
60
. 
 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu : (a) variabel independen / 
bebas (x) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan dan timbulnya variabel dependen. Variabel independen pada penelitian 
ini adalah pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract  dan (b) variabel dependen / terikat (y) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
61
. Variabel 
dependen pada penelitian ini adalah perilaku membolos. 
Dalam penelitian ini terdiri dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y), berikut ini adalah gambar hubungan antara kedua variabel: 
Gambar 3 
Variabel Penelitian 
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 Variabel X 
Konseling kelompok 
dengan teknik 
behavioral contract 
kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 
 Variabel Y 
Perilaku membolos 
peserta didik kelas XI 
SMA Muhammadiyah 2 
 
  
 
D. Definisi Operasional 
 Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidenfikasikan variabel atau 
konsep yang digunakan. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan 
pemahaman dan pengukuran setiap variabel yang ada dalam penelitian. Adapun 
definisi operasional dari penelitian ini adalah: 
Tabel 2 
Defini Operasional 
No Variabel Definisi Operasional Hasil Ukur Alat Ukur Skala 
Ukur 
1 Variabel 
bebas (X) 
adalah 
konseling 
kelompok 
dengan 
teknik 
behavioral 
contract 
Layanan konseling 
kelompok pada 
dasarnya adalah 
layanan konseling 
perorangan yang 
dilaksanakan didalam 
suasana kelompok, 
sedangkan behavioral 
contract  kesepakatan 
tertulis antara dua 
orang individu yang 
sepakat dalam sebuah 
perilaku target. 
 
- Observasi  - 
 Variabel 
terikat (Y) 
adalah 
perilaku 
membolos 
Perilaku membolos 
adalah pergi 
meninggalkan sekolah 
tanpa alasan yang 
tepat pada jam 
pelajaran dan tidak 
ijin terlebih dahulu 
kepada pihak sekolah. 
Faktor penyebab 
perilaku membolos 
yaitu : (1) faktor 
internal; dan (2) faktor 
eksternal. 
Skala 
penilian 
perilaku 
membolos 
dengan 
kategori : 
a.tinggi 
b.sedang 
c.rendah 
Angket 
perilaku 
membolos 
berjumlah 
30 item 
pertanyaan 
dengan 
kriteria 4 
(selalu), 
(sering),  
(kadang-
kadang), 
dan (tidak 
 
  
 
pernah) 
 
E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Arikunto populasi adalah subjek peneliti.
62
Dalam hal ini 
populasi keseluruhan yang penulis gunakan adalah peserta didik di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, sedangkan populasi terjangkau seluruh 
peserta didik kelas XI khususnya kelas XI IPS 1 dan IPS 2 sebagai subjek 
penelitian berdasarkan dari hasil wawancara, rekomendasi guru BK, serta 
observasi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  Hal tersebut 
diperkuat ketika penulis melakukan kegiatan Pelaksanaan Pelatihan 
Lapangan (PPL), terindikasi 16 peserta didik yang teridentifikasi memiliki 
Perilaku Membolos. Sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 3 
Jumlah Populasi Terjangkau Penelitian 
 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI IPS 1 37 
XI IPS 2 36 
Total 73 
Sumber: Absensi Guru BK SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
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2. Sampel 
Menurut Sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut
63
. Maka sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang teliti. Sampel penelitian ini adalah 16 peserta didik 
yang melakukan perilaku membolos kelas XI SMA Muhammadiyah 2 
Bandar Lampung. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan.
64
 Teknik sampling yang  penulis 
gunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiono purposive sampling 
yakni teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria-kriteria atau 
pertimbangan tertentu.
65
 Maksudnya, penulis mengambil sampel 
berdasarkan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling dan melihat 
buku kasus Bimbingan dan Konseling kelas XI. Jadi, sampel diambil tidak 
secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh penulis. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan hal yang pokok untuk 
memperoleh segala informasi yang diperlukan dalam mengungkapkan 
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permasalahan yang diperlukan. Adapun metode pengumpulan data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode-motode 
sebagai berikut : 
1. Metode Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari 
responden
66
. Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas 
atau tak struktur yaitu untuk memperoleh informasi dari Guru Bimbingan 
dan Konseling di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
2. Kusioner (Angket) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
67
 Angket digunakan sebagai instrumen untuk mengukur 
perilaku membolos. Instrumen ini terdiri dari 30 pertanyaan yang 
digolongkan kedalam empat tingkatan perilaku membolos yaitu : selalu, 
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Responden memilih satu dari 
empat pilihan jawaban pada kuesioner dengan menggunakan Skala Likert, 
digunakan skorsing atau nilai jawaban. 
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Skala Likert, yangakan dibagikan kepada peserta didik berisikan 
pernyataan yang mendukung sikap(fovarable)dan pernyataan yang tidak 
mendukung sikap (unfavorable) serta memiliki empat alternatif jawaban 
yang masing-masing diberi skor yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-
kadang (KD), dan tidak pernah (TP). 
Tabel 4 
Skor alternative jawaban 
 
Jenis 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
Favorabel 
(+) 
1 2 3 4 
Unfavorable 
(-) 
4 3 2 1 
 
Menurut Eko dalam aturan pemberian skor dan klasifikasi hasil 
penilaian adalah sebagai berikut:  
a. Skor  pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif. 
b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek 
penilaian x jumlah pilihan. 
c. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x 
jumlah kelas interval. 
d. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau 
penilaian menggunakan skala 4, hasil penilaian diklasifikasikan 
menjadi 4 kelas interval. 
e. Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus: 
 
 
 
Keterangan: 
t = Skor tertinggi ideal dalam skala. 
Ji = (t - r)/Jk 
  
 
r = Skor terendah dalam skala. 
Jk = Jumlah kelas interval.
68
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka interval kriteria dapat 
ditentukan dengan cara sebagai berikut:  
a. Skor tertinggi                  
b. Skor terendah                 
c. Rentang          –          
d. Jarak interval                    
Tabel 5 
Kriteria Perilaku Membolos 
 
Interval Kriteria 
81-120 Tinggi 
41-80 Sedang 
0-40 Rendah 
 
3. Metode Observasi 
Menurut Anwar Sutoyo observasi adalah metode pengamatan dan 
perhatian yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
obyek yang sedang diteliti
69
. Jenis observasi yang penulis gunakan adalah 
observasi kurasi partisipan yaitu penulis tidak ikut secara aktif dalam 
pengamatan aktivitas subjek.  
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 Penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan 
mengamati keadaan lingkungan sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung, keadaan perilaku membolos peserta didik, serta layanan 
bimbingan dan konseling yang diberikan. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan seperti layanan konseling, mencatat secara sistematis, 
memotret segala sesuatu yang berkaitan dengan layanan konseling, 
khusunya pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik 
behavioral contract untuk mengurangi perilaku membolos bagi peserta 
didik. 
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden
70
. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh gambaran umum persepsi negatif peserta 
didik terhadap guru Bimbingan dan Konseling di sekolah. Menurut Sugiono 
dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-
catatan mengenai data responden, seperti buku-buku, dokumen, catatan 
harian, dan lain sebagainya
71
. 
Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat dipahami bahwa metode 
dokumentasi adalah suatu cara didalam mengumpulkan data-data yang 
diperlukan dengan melalui catatan tertulis. Metode dokumentasi ini 
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dipergunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdiri, struktur, 
organisasi, jumlah pendidik, dan komponen-konponen pelaksanaan layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavioral contract untuk mengurangi 
perilaku membolos bagi peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung. 
G. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Data yang akan diungkap dalam penelitian ini, yaitu perilaku membolos 
peserta didik. Oleh karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 
dengan menggunakan angket (kuesioner). Berdasarkan angket (kuesioner) untuk 
mengungkapkan gambaran perilaku membolos. Angket yang akan digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan bentuk Checklist. 
Dasar teori dan pengembangan instrumen ditinjau dari pengertian dan 
indikator perilaku membolos, menurut Prayitno dan Emran Amti, indikator atau 
ciri-ciri membolos yang ada dalam diri peserta didik yaitu: (1) proses belajar 
mengajar membosankan; (2) kurang berminat dalam mata pelajaran; (3) takut 
masuk karena tidak membuat tugas; (4) terpengaruh oleh teman yang membolos; 
dan (5) tidak senang dengan sikap guru. Adapun kisi-kisi instrumen, kisi-kisinya 
sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 6 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengaruh Layanan Konseling Kelompok 
Dengan Tenik Behavioral Contract Di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung Tahun Akademik 2017/2018 
  
 
No Variabel Indikator No Item 
Positif (+) Negatif (-) 
 Perilaku 
Membolos 
Proses 
belajar 
mengajar 
membosank
an 
1.  Saya semangat 
belajar di kelas 
dari awal hingga 
akhir. 
2.  Saya aktif 
mengikuti proses 
pembelajaran 
hingga akhir jam 
pelajaran. 
3. Saya tidak pernah 
merasa bosan saat 
belajar didalam 
kelas 
4. Saya sangat senang 
saat guru tidak 
masuk kelas. 
5. Saya  tidak 
berkonsentrasi 
belajar jika 
pelajaran yang 
diberikan sangat 
membosankan 
6. Saya mengantuk 
jika belajar 
7. Saya suka 
meninggalkan 
pelajaran didalam 
kelas karena 
pelajaran yang 
diberikan oleh 
guru bidang studi 
membosankan. 
  Kurang 
berminat 
dalam mata 
pelajaran 
8. Saya tetap masuk 
kelas meskipun 
tidak berminat 
dalam mata 
pelajaran tersebut. 
9. Setiap hari saya 
masuk kelas dan 
mengikuti mata 
pelajaran yang 
sedang 
berlangsung. 
10. Saya tidak masuk 
kelas jika saya 
tidak berminat 
dalam mata 
pelajaran tersebut. 
11. Saya masuk kelas 
hanya ketika mata 
pelajatan yang 
saya sukai. 
12. Saya 
meninggalkan 
kelas ketika mata 
pelajaran yang 
sedang berlangung.  
  Takut 13. saya lebih suka 15. Saya tidak 
  
 
masuk 
karena tidak 
membuat 
tugas 
jika guru 
memberikan 
tugas. 
14. Saya tidak pernah 
terlambat 
mengumpulkan 
tugas karena 
takut diberi 
sanksi oleh guru. 
mengerjakan tugas. 
16. Saya membolos 
karena tidak 
membuat tugas. 
17. Saya malas jika 
diberikan tugas. 
18. Saya malas untuk 
membuat tugas 
sehingga saya 
takut untuk masuk 
kelas. 
  Terpengruh 
oleh teman 
yang 
membolos  
19. saya suka 
mengikuti 
kegiatan positif 
bersama teman. 
20. saya tidak pernah 
membolos 
bersama teman. 
21. Jika teman saya 
membolos saya 
tidak mau. 
22. saya membolos 
karena diajak oleh 
teman.  
23.  saya meningglkan 
kelas saat jam 
istirahat selesai 
bersama teman. 
24. saya terpengaruh 
oleh teman-teman 
untuk tidak 
mengikuti upacara 
bendera. 
25. saya akan 
membolos jika 
teman dekat saya 
membolos. 
  Tidak 
senang 
dengan 
sikap guru 
26. Saya suka dengan 
sikap guru 
tersebut. 
27.  Saya suka 
dengan guru yang 
menyenangkan. 
28. Saya tetap 
mengikuti 
pelajaran didalam 
kelas meski tidak 
senang dengan 
sikap guru.  
29. saya suka 
meninggalkan 
kelas karena tidak 
suka dengan sikap 
guru. 
30. Saya tidak suka 
dengan guru yang 
tidak 
menyenangkan 
 
 
 
  
 
H. UjiValiditasdanReliabilitasInstrumen 
1. Validitas 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran data, maka alat ukur 
harus memiliki tingkatvaliditas dan reabilitas yang tinggi. Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesalahan 
instrument. Suatu instrumen dikatakan valid bila ia mempunyai validitas 
tinggi, sebaliknya ia akan dikatakan kurang valid jika validitasnya rendah. 
Untuk menguji validitas konstruksi (construct validity), dapat 
digunakan pendapat dari ahli. Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu maka selanjutnya 
dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara dimulai pendapatnya tentang 
instrument yang telah disusun. Setelah pengujian konstruk selesai dari ahli, 
maka diteruskan uji coba instrument diluar sampel, setelah data didapat dan 
ditabulasikan maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 
faktor yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item dengan rumus person 
product momen.72 
Dengan jumlah peserta didik yang digunakan yaitu 30 peserta didik. 
Jika N=30  dengan taraf signifikan 5 %, maka diperoleh ʳtabel =0,361. 
Sehingga dapat dinyatakan : 
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Valid  :jikaʳhitung >ʳtabel 
Tidak valid : jika ʳhitung ˂ ʳtabel 
Tabel 7 
Uji Validitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
 
Tabel 8 
Hasil Validitas 
Nomor 
Angket 
ʳtabel 
 
ʳhitung 
 
Keterangan 
1 0,361 0,710 Valid 
2 0,361 0,690 Valid 
3 0,361 0,711 Valid 
4 0,361 0,761 Valid 
5 0,361 0,683 Valid 
6 0,361 0,703 Valid 
7 0,361 0,832 Valid 
8 0,361 0,709 Valid 
9 0,361 0,707 Valid 
  
 
10 0,361 0,764 Valid 
11 0,361 0,841 Valid 
12 0,361 0,837 Valid 
13 0,361 0,797 Valid 
14 0,361 0,706 Valid 
15 0,361 0,694 Valid 
16 0,361 0,683 Valid 
17 0,361 0,811 Valid 
18 0,361 0,714 Valid 
19 0,361 0,752 Valid 
20 0,361 0,640 Valid 
21 0,361 0,600 Valid 
22 0,361 0,749 Valid 
23 0,361 0,641 Valid 
24 0,361 0,547 Valid 
25 0,361 0,597 Valid 
26 0,361 0,568 Valid 
27 0,361 0,638 Valid 
28 0,361 0,582 Valid 
29 0,361 0,630 Valid 
30 0,361 0,744 Valid 
 
 
 
 
 
 
  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen itu cukup baik. Uji instrumen setelah 
instumen sudah di uji validitas. Pada penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS Statistic 17,0 sebagai alat uji reliabilitas. Reliabilitas merupakan 
instrumen yang apabila digunakan akan menghasilkan data yang 
sama.
73
Dalam penelitian ini menggunakan bantuan Software SPSS 17,0 for 
windows.  
Tabel 9 
Uji Reabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items 
757 30 
Kesimpulan : output diatas terlihat bahwa pada kolom Cronbach’s Alpha = 
757 0, 50 sehingga dapat dikatakan angket tersebut reliabel. 
I. Langkah-Langkah Penelitian 
1. Tahap Pertama Pretest 
Sebelum melaksanakan tindakan, peserta didik kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol diberikan pretestyaitu berupa pernyataan pada angket 
perilaku membolos. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat 
perilaku membolos pada peserta didik. 
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2. Tahap Kedua, Treatment 
Treatment di kelas eksperimen menggunakan konseling kelompok 
dengan teknik behavioral contract, Sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan konseling kelompok dengan teknik self control. Dalam 
penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontroldengan durasi 1x45 menit setiap pertemuan. 
3. Tahap Ketiga, Posttest 
Langkah ketiga yaituposttest sama seperti tahap pretest. Hasilnya 
berupa  data akhir perilaku membolos peserta didik yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh  yang ditimbulkan akibat dari perlakuan yang 
diberikan.  
J. Teknik Pengelolaan  dan Analisis Data 
Analisis data dari hasil penelitian dilakukan melalui 2 tahap yaitu 
pengolahan data dan analisis data.  
1. Teknik Pengolahan Data 
Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan editing, coding, procesing, dan  
cleaning. 
 
 
  
 
a. Editing 
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 
dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw data) atau 
data yang terkumpul itu tidak logis dan meragukan. Tujuan editing 
adalah untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 
pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi.  
b. Coding 
Coding adalah pemberian/pembuatan kode-kode pada tiap-tiap 
data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat 
yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang 
memberikan petunjuk, atau identitas pada suatu informasi atau data 
yang akan dianalisis. 
c. Processing  
Pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah 
melewati proses pengodean maka akan dilakukan pemprosesan data 
dengan memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam 
program SPSS. 
d. Cleaning 
Cleaning merupakan pengecekan data yang sudah dientri apakah 
ada kesalahan atau tidak
74
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2. Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengolah data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Oleh karena 
itu, setelah data terkumpul harus segera dilakukan analisis karna apabila 
data tersebut tidak dianalisis maka data tersebut tidak dapat digunakan 
untuk menjawab pemasalahan yang sudah dirumuskan.Untuk mengetahui 
keberhasilan eksperimen, adanya pengaruh perilaku membolos peserta didik 
dapat digunakan uji Wilcoxon.Uji wilcoxon merupakan salah satu dari uji 
stasistik non paramatrik yang digunakan untuk membandingkan dua sampel 
terkait. Uji wilcoxon ini digunakan apabila sampel kurang dari 30. Analisis 
ini menggunakan bantuan program SPSS for windows reliase 17. Untuk 
mencari uji z hitung adalah: 
: 
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Keterangan : 
T  = Selisih terkecil 
N = Jumlah sampel 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
dan dianalisis data dalam pembahasan tentang pengaruh layanan konseling 
kelompok dengan teknik behavioral contract untuk mengurangi perilaku 
membolos peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
1. Data Deskripsi Pretest 
a. Hasil Pretest  Perilaku Membolos Kelas Eksperimen 
Dilakukan untuk mengetahi gambaran awal peserta didik 
sebelum diberikan perlakuan. Hasil pretest perilaku membolos pada 
kelas eksperimen (XI IPS 2) 8 peserta didik dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 10 
Hasil PretestKelasEksperimen 
No Skor Perilaku Membolos N F(%) 
1 100 1 12,5% 
2 102 2 25% 
3 103 1 12,5% 
4 105 2 25% 
5 106 1 12,5% 
6 107 1 12,5% 
 
Jumlah 8 100% 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa 2 orang (25%) 
peserta didik memiliki skor perilaku membolos 105 dan 1 orang 
  
 
(12,5%) memiliki skor 107. Secara keseluruhan sebanyak 8 peserta 
didik dari kelas eksperimen memiliki hasil pretest perilaku 
membolos tinggi. Hal ini dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
Gambar 4 
Grafik Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
b. Hasil Pretest Perilaku Membolos Kelas Kontrol 
Hasil pretest pada kelas kontrol (XI IPS1) 8 peserta didik dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 11  
Hasil Pretest Kelas Kontrol 
No Skor Perilaku Membolos n f  % 
1 55 1 12,5% 
2 62 1 12,5% 
3 69 1 12,5% 
4 72 1 12,5% 
5 78 1 12,5% 
6 79 1 12,5% 
7 82 2 25% 
 
Jumlah 8 100 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa 2 orang (25%) 
peserta didik memiliki skor perilaku membolos sebanyak 82 dan 1 
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orang (12,5%) memiliki skor 55. Secara keseluruhan sebanyak 8 
peserta didik dari kelas kontrol memiliki hasil pretestperilaku 
membolos tinggi. Hal ini dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
Gambar 5  
Grafik Pretest KelasKontrol 
 
 
 
2 Perlakuan (treatment) 
 
Treatment yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengan teknik 
behavioral contractdanpada kelas kontrol yaitu dengan teknik self control. 
Pelaksanaan treatment berlaku pada jam-jam tertentu serta kesepakatan 
dengan guru bimbingan dan konseling.Adapun sesi perlakuan yang 
dilakukan. 
a. Pelaksanaan Tahap I : Pembentukan 
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan tahap terlibat 
diri atau tahap memasukkan diri kedalam kelompok. Pada tahap ini 
biasanya anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan juga 
mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan yang ingin dicapai baik 
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masing-masing, sebagian maupun seluruh anggota. Pemimpin 
kelompok menjelaskan cara-cara dan asas-asas dalam bimbingan dan 
konseling kelompok.Selanjutnya memberikan permainan kelompok 
dengan tujuan menambahkan kehangatan dan keakraban dalam 
kelompok. Dalam tahap ini anggota kelompok mulai belajar untuk 
terlibat interaksi sosial. Fungsi dan tugas utama pemimpin kelompok 
dalam tahap ini adalah  mampu mengarahkan anggota kelompok dan 
terjadi interaksi antara anggota kelompok yang bebas, terbuka, saling 
mendukung, serta memberikan rasa nyaman. Kegiatan-kegiatan yang 
harus dilakukan pada tahap awal atau pembentukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuka dengan do’a dan mengucapkan terimakasih atas 
kehadiran para anggota. 
2) Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok. 
3) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas dalam konseling 
kelompok. 
4) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri. 
5) Permainan pengakraban. 
b. Pelaksanaan Tahap II : Peralihan  
Tahap ini merupakan tahap yang menjembatani tahap 
pembentukan ke tahap kegiatan, dimana pemimpin membuat para 
anggota kelompok untuk siap mengikuti kegiatan ini. Dalam kegiatan 
  
 
ini pemimpin kelompok juga menjelaskan peranan para anggota 
kelompok yaitu berperan aktif dalam mengemukakan pendapat serta 
memberikan saran dan ide-ide dalam membahas topik. Pemimpin 
kelompok menjelaskan topik dalam setiap pertemuan. Dalam hal ini, 
pemimpin kelompok mampu menerima suasana yang ada secara sabar 
dan terbuka. Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini 
adalah sebagai berikut :  
1) Menjelaskan kegiatan yang akan di tempuh selanjutnya. 
2) Menawarkan atau mengamati kesiapan angggota 
kelompok menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikusertaan anggota 
kelompok. 
c. Pelaksanaan Tahap III : Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap kehidupan sebenarnya dari 
kelompok. Namun, keberhasilan pada tahap ini  amat bergantung pada 
hasil dua tahap sebelumnya. Pemimpin kelompok dapat lebih santai 
dan membiarkan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa 
banyak campur tangan dari pemimpin kelompok.  
Tahap kegiatan ini merupakan tahap dalam konseling kelompok 
dimana masing-masing anggota saling berinteraksi memberikan 
tanggapan, berperan aktif dan terbuka yang menunjukkan hidupnya 
  
 
kegiatan konselingkelompok, yang membawa konseling kelompok ke 
arah tujuan yang diharapkan. Saling tukar perasaan yang terjadi, 
pengutaraan, penyajian, dan pembukaan diri berlangsung secara 
bebas. 
Para anggota kelompok bertukar tanggap dengan baik, saling 
membantu dan menerima, serta saling berusaha untuk saling  
menguatkan, rasa kebersamaan sehingga interaksi sosial di antara 
mereka terjalin secara optimal, adapun cara pelaksaaan sebagai 
berikut: 
1) Masing-masing anggota dalam konseling kelompok secara 
bebas dan sukarela berbicara, bertanya mengeluarkan 
pendapat, ide, sikap, saran, serta perasaan yang dirasakan 
pada saat itu.  
2) Mendengarkan dengan baik  apabila  angota kelompok 
sedang berbicara yaitu setiap salah satu anggota kelompok 
menyampaikan pendapat atau tanggapan, maka anggota 
kelompok lainnya harus memperhatikan.   
3) Mengikuti peraturan yang yang telah  ditetapkan oleh 
kelompok dibuat semacam kesepakatan antara pemimpin 
kelompok dengan seluruh angggota kelompok. Sehingga 
diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  
  
 
d. Pelaksanaan Tahap IV : Pengakhiran 
Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap kegiatan, 
selanjutnya kelompok akan mengakhiri kegiatan sesuai dengan 
kesepakatan awal. Dalam tahap pengakhiran ini akan dibuat 
kesepakatan kelompok akan melanjutkan kegiatan dan bertemu 
kembali. Kegiatan-kegiatan yang  perlu dilakukan dalam tahap ini 
sebagai berikut: 
1) Penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin 
kelompok. 
2) Pengungkapan pesan-pesan dari anggota kelompok. 
3) Penyampaian tanggapan-tanggapan dari masing-masing 
anggota kelompok. 
4) Pembahasan kegiatan lanjut. 
5) Penutup. 
Setelah semua tahap konseling kelompok terlaksana kemudian 
di adakan evaluasi dan tindak lanjut. Pada kegiatan tindak lanjut ini 
para anggota kelompok dapat membicarakan upaya-upaya yang telah 
ditempuh. Para anggota kelompok menyampaikan tentang 
pemahaman, perasaan, dan tindakan yang akan dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari setelah mengikuti  kegiatan kelompok. Hal 
tersebut dapat memberikan gambaran tentang keberhasilan kegiatan 
kelompok dengan teknik behavioral contractdan teknik self control. 
  
 
Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract dan teknik self control secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
Kelompok Eksperimen  
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan   :Pre-testt  
Hari /Tanggal  : Senin 27 Agustus 2018 
Waktu   : 45 Menit 
Tempat  :Ruang Kelas 
Pertemuan pertama merupakan awal dari pertemuan konseling 
kelompok dengan teknikbehavioral contract. Pada tahap ini bertujuan 
untuk membina hubungan dengan peserta didik, memperkenalkan 
tujuan dan garis besar tahap layanan konseling kelompok pada peserta 
didik serta mengidentifikasi kondisi awal peserta didik sebelum 
menerima perlakuan berupa layanan konseling kelompok dengan 
teknik behavioral contract untuk menurunkan perilaku membolos 
peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
Dengan memberikan penjelasan secara singkat mengenai tujuan 
kegiatan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract dan petunjuk pengisian instrumen perilaku membolos. Hasil 
dari Pretest kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan 
  
 
tingkat informasi yang berkaitan denga perilaku membolos. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh gambaran tingkat perilaku membolos.   
Hasil pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup lancar hal ini 
dapat dilihat dari seluruh peserta didik yang bersedia memberikan 
informasi terkait  perilaku membolos yang terdapat dalam item 
instrumen yang dapat terisi sesuai dengan petunjuk pengisian.  
2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan   : 
Hari /Tanggal  : Selasa 28 Agustus 2018 
Waktu   : 45 Menit 
Tempat  :Ruang Kelas 
Kegiatan yang dilakukan dalam pertemuan kedua yaitu 
pemimpin  kelompok mengucapkan salam serta ucapan terimakasih 
kepada anggota kelompok, kemudian doa bersama untuk memulai 
kegiatan.Kemudian secara terbuka menerima pertanyaan dari anggota 
kelompok. Pemimpin kelompok mulai menjelaskan mengenai apa 
yang harus dilakukan dalam kegiatan. 
Dalam langkah ini pemimpin kelompok melakukan pendekatan 
dengan peserta didik agar terjalinnya hubungan yang baik untuk 
menunjang keberhasilan dalam proses konseling kelompok, dimana 
peneliti sebagai pemimpin kelompok memperkenalkan diri kepada  
  
 
peserta didik dan sebaliknya peserta didik pun memperkenalkan diri, 
terlihat delapan peserta didik masih malu-malu dan gugup dalam 
melaksanakan sesi konseling kelompok. 
Dipertemuan ini juga pemimpin kelompok membahas tentang 
pengertian dan  tujuan dilaksanakannya sesi konseling kelompok dan 
menjelaskan bagaimana proses konseling kelompok dengan teknik 
behavioral contract yang akan dilaksanakan dipertemuan 
selanjutnya.Terakhir pemimpin kelompok membuat kesepakatan 
pertemuan selanjutnya dan mengakhiri pertemuan hari ini.  
 
3. Pertemuan ketiga  
Kegiatan   : Pelaksnaan Treatment  
Hari /Tanggal  : Kamis30 Agustus 2018 
Waktu   : 45 Menit 
Tempat  :Ruang Kelas 
Dalam pertemuan ketiga pemimpin  kelompok mengucapkan 
salam serta ucapan terimakasih kepada anggota kelompok, kemudian 
doa bersama untuk memulai kegiatan. Kemudian secara terbuka 
menerima pertanyaan dari anggota kelompok.Pada pertemuan ini 
pemimpin kelompok  memfokuskan dan melakukan assessment yaitu 
mencoba mengeksplorasi permasalahan yangmendorong peserta didik 
  
 
melakukan perilaku membolos pada tahap ini pemimpin kelompok 
lebih menekan pada pemahaman asas yang di gunakan pada konseling 
kelompok tersebut yaitu asas kerahasiaan di mana semua 
permasalahan yang mereka sampaikan akan di jaga kerahasiaannya 
dan menggunakan asas keterbukaan  agar mereka terbuka dalam 
menceritakan permasalahan yang di alami. 
Diharapakan terciptanya suasana dinamika kelompok  lebih 
meningkat dari pertemuan sebelumnya dan terbahas secara tuntas 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok, saling bertukar 
pengalaman. Pada pertemuan ini suasana sudah mulai mencair terlihat 
peserta didik sudah mau mengungkapkan permasalahan yang 
menyebabkan mereka memiliki perilaku membolos.Terakhir 
pemimpin kelompok membuat kesepakatan pertemuan selanjutnya 
dan mengakhiri pertemuan hari ini. 
4. Pertemuan keempat  
Kegiatan   : Pelaksnaan Treatment  
Hari /Tanggal  :Jumat31 Agustus 2018 
Waktu   : 45 Menit 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sebelum memulai kegiatan pada pertemuan keempat, pemipin 
kelompok mengucapkan salam serta ucapan terimakasih kepada 
  
 
anggota kelompok, kemudian doa bersama untuk memulai 
kegiatan.pemimpin kelompok mulai menjelaskan mengenai apa yang 
harus dilakukan dalam kegiatan. Pemimpin kelompok menjelaskan 
tentang topik tugas yang akan menjadi tujuan ataupun manfaat 
konseling kelompok. 
Pemimpin kelompok melakukan goal setting ialah merumuskan 
kesepakatan yang akan di sepakati dalam behavioral contract yaitu 
pemimpinkelompok mengajak peserta didik merumuskan perilaku 
yang akan di rubah dalam konseling kelompok, seperti peserta didik 
ingin merubah perilaku membolos, selanjutnya merumuskan 
kesepakatan hadiah (reward) yang akan mereka terima apabila mereka 
berhasil tidak melakukan perilaku membolos dan merumuskan 
kesepakatan hukuman (phunissment) yang akan mereka dapatkan 
ketika tetap melakukan perilaku membolos.Terakhir pemimpin 
kelompok membuat kesepakatan pertemuan selanjutnya dan 
mengakhiri pertemuan hari ini. 
 
 
 
 
 
 
  
 
5. Pertemuan Kelima 
Kegiatan   : Pelaksnaan Treatment  
Hari /Tanggal  :1 September2018 
Waktu   : 45 menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
Pada pertemuan kelima, menuliskan kontrak perilaku sebelum 
memulai kegiatan pemimpin kelompok mengucapkan salam serta 
ucapan terimakasih kepada anggota kelompok, kemudian doa 
bersama untuk memulai kegiatan. 
Memberikan treatment berupa penguatan konseling kelompok 
dengan memberikan motivasi dan materi mengenai dampak dari 
perilaku membolos, ketika tetap melakukan perilaku membolos, 
dilakukan nya pengamatan terhadap peserta didik apakah setelah di 
lakukan behavioral contract masih ada peserta didik yang melakukan 
perilaku membolos atau tidak, apabila peserta didik masih melakukan 
nya maka peserta didik akan diberikan hukuman sesuai dengan 
kontrak yang telah disepakati bersama, namun apabila peserta didik 
sudah tidak melakukan atau telah mengurangi perilaku membolos 
maka peserta didik berhak untuk mendapatkan hadiah yang telah di 
sepakati. 
  
 
Terakhir pemimpin kelompok mengucapkan terimakasihatas 
partisipasi para anggota kelompok karena bisa kooperatif dalam 
mengikuti lima kali pertemuan konseling kelompok. membuat 
kesepakatan pertemuan selanjutnya,  dan mengakhiri pertemuan hari 
ini. 
 
6. Pertemuan Keenam 
Kegiatan   : Pelaksanaan Post test 
Hari /Tanggal  :Senin 3September 2018 
Waktu   : 30 Menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
Pertemuan keenam ini merupakan sesi terakhir, dimana peneliti 
memberikan posttestberupa pemberian angket dengan skala perilaku 
membolos untuk melihat bagaimana gambaran atau tingkat perilaku 
membolos peserta didik setelah melaksanakan konseling kelompok 
dengan teknik  behavioral  contract. Sebelum kegiatan di tutup, 
peneliti mengadakan tanya jawab bebas guna melihat keaktifan 
peserta didik dalam mengeluarkan pendapat. Selanjutnya kegiatan 
ditutup dengan memberikan penguatan kepada peserta didik agar 
mampu mengurangi perilaku membolos, setelah itu berdoa bersama. 
 
  
 
Kelompok Kontrol 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan   : Pelaksnaan Pretest  
Hari /Tanggal  : Senin 27 Agustus 2018 
Waktu   : 30 menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
Pre-testdengan menggunakan angket perilaku membolos untuk 
mengetahui perilaku membolos sebelum di berikan 
perlakuan/treatment  dengan menggunakan layanan konseling 
kelompok dengan teknik self control. 
2. Pertemuan kedua 
Kegiatan   : Pelaksanaan Treatment  
Hari /Tanggal  : Rabu 29 Agustus 2018 
Waktu   : 45 Menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
Kegiatan  pemberian layanan koseling kelompok dengan teknik 
self control dengan topik tugas “pengertian teknik self control”. 
Dengan Kegiatan awal yang dilakukan adalah pemimpin  kelompok 
mengucapkan salam serta ucapan terimakasih kepada anggota 
kelompok, kemudian doa bersama untuk memulai kegiatan. Pemimpin 
kelompok selanjutnya menjelaskan pengertian, asas-asas, dan tata cara 
  
 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan runtut. Kemudian secara 
terbuka menerima pertanyaan dari anggota kelompok. Sebelum ke 
tahap peralihan pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri dengan permainan sebagai sarana agar 
terbangun keakraban dan kehangatan dalam kelompok.  
Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok mulai menjelaskan 
mengenai apa yang harus dilakukan dalam kegiatan inti. Pemimpin 
kelompok menjelaskan tentang topik tugas yang akan menjadi tujuan 
ataupun manfaat konseling kelompok dengan teknik self control. 
Tahap kegiatan sebagai kegiatan inti, diharapakan terciptanya suasana 
dinamika kelompok dan terbahasnya secara tuntas permasalahan yang 
dihadapi oleh anggota kelompok, saling bertukar pengalaman, 
pendapat, dan saling mengembangkan diri terutama dalam 
berkomunikasi. Pemimpin kelompok mengemukakan tugas dan 
menjadi fasilitator dalam kegiatan, kemudian membahas topik secara 
mendalam dan tuntas.  
Tahap akhir dalam konseling kelompok yaitu penyimpulan hasil 
dari pembahasan topik tugas, dan anggota kelompok mendapatkan 
penguatan tentang hal-hal yang telah dipelajari. 
 
 
 
  
 
3. Pertemuan ketiga 
Kegiatan   : Pelaksnaan Treatment  
Hari /Tanggal  : Kamis 30 Agustus 2018 
Waktu   : 45 menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
Kegiatan  pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik 
self control dengan topik tugas “faktor dan penyebab perilaku 
membolos”. Dengan Kegiatan awal yang dilakukan adalah pemimpin  
kelompok mengucapkan salam seta ucapan terimakasih kepada 
anggota kelompok, kemudian doa bersama untuk memulai kegiatan. 
Pemimpin kelompok selanjutnya menjelaskan pengertian, asas-asas, 
dan tata cara pelaksanaan konseling kelompok dengan runtut. 
Kemudian secara terbuka menerima pertanyaan dari anggota 
kelompok. Sebelum ke tahap peralihan pemimpin kelompok dan 
anggota kelompok saling memperkenalkan diri dengan permainan 
sebagai sarana agar terbangun keakraban dan kehangatan dalam 
kelompok.  
Tahap kegiatan sebagai kegiatan inti, diharapakan terciptanya 
suasana dinamika kelompok dan terbahasnya secara tuntas 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok, saling bertukar 
pengalaman, pendapat, dan saling mengembangkan diri terutama 
  
 
dalam berkomunikasi. Pemimpin kelompok mengemukakan tugas dan 
menjadi fasilitator dalam kegiatan, kemudian membahas topik secara 
mendalam dan tuntas.  
Tahap akhir dalam bimbingan kelompok yaitu penyimpulan 
hasil dari pembahasan topik tugas, dan anggota kelompok 
mendapatkan penguatan tentang hal-hal yang telah dipelajari.  
4. Pertemuan keempat  
Kegiatan   : Pelaksnaan Treatment  
Hari /Tanggal  : Jumat31 Agustus 2018 
Waktu   : 45 Menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
Kegiatan  pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik 
self control pada pertemuan keempat dengan topik tugas “mengenali 
diri sendiri” Kegiatan awal yang dilakukan adalah pemimpin  
kelompok mengucapkan salam serta ucapan terimakasih kepada 
anggota kelompok, kemudian doa bersama untuk memulai kegiatan. 
Sebelum ke tahap peralihan pemimpin kelompok dan anggota 
kelompok memainkan sebuah permainan sebagai sarana agar 
terbangun keakraban dan kehangatan dalam kelompok.  
Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok mulai menjelaskan 
mengenai apa yang harus dilakukan dalam kegiatan inti. Pemimpin 
  
 
kelompok menjelaskan tentang topik tugas yang akan menjadi tujuan 
ataupun manfaat konseling kelompok. Tahap kegiatan sebagai 
kegiatan inti, diharapakan terciptanya suasana dinamika kelompok  
lebih meningkat dari pertemuan sebelumnya dan terbahasnya secara 
tuntas permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok, saling 
bertukar pengalaman, pendapat.  
5. Pertemuan Kelima 
Kegiatan   : Pelaksnaan Treatment  
Hari /Tanggal  : Sabtu1 September2018 
Waktu   : 45 menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
Kegiatan  pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik 
self control pada pertemuan kelima dengan topik tugas “merancang 
program untuk mengurangi perilaku membolos” Kegiatan awal yang 
dilakukan adalah pemimpin  kelompok mengucapkan salam seta 
ucapan terimakasih kepada anggota kelompok, kemudian doa bersama 
untuk memulai kegiatan. Sebelum ke tahap peralihan pemimpin 
kelompok dan anggota kelompok memainkan sebuah permainan 
sebagai sarana agar terbangun keakraban dan kehangatan dalam 
kelompok.  
  
 
Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok mulai menjelaskan 
mengenai apa yang harus dilakukan dalam kegiatan inti. Pemimpin 
kelompok menjelaskan tentang topik tugas yang akan menjadi tujuan 
ataupun manfaat konseling kelompok dengan teknik self control  
dalam pertemuan ini.  
Tahap kegiatan sebagai kegiatan inti, diharapakan terciptanya 
suasana dinamika kelompok meningkat dan mencapai harapan 
daripada  pertemuan sebelumnya dan terbahasnya secara tuntas 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok, saling bertukar 
pengalaman, pendapat. Terakhir pemimpin kelompok mengucapkan 
terimakasihatas partisipasi para anggota kelompok karena bisa 
kooperatif dalam mengikuti lima kali pertemuan konseling kelompok. 
membuat kesepakatan pertemuan selanjutnya,  dan mengakhiri 
pertemuan hari ini. 
6. Pertemuan Keenam 
Kegiatan   : Pelaksanaan Post test 
Hari /Tanggal  : Senin 3 September 2018 
Waktu   : 30 Menit 
Tempat  : Ruang Kelas 
  
 
Posttestdengan menggunakan angket perilaku membolos pada 
peserta didik setelah di berikan perlakuan/treatmentdengan 
menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik self control. 
3 Data Deskripsi Posstest 
a. Kelas Eksperimen 
Untuk melihat perubahan pada peserta didik terkait dengan 
teknik behavioral contract yang diberikan untuk mengurangi perilaku 
membolos. Berdasarkan hasil posttest pada kelompok eksperimen 
pada tabel berikut: 
Tabel  12 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
 
No Skor Perilaku Membolos n f % 
1 30 1 12,5% 
2 31 1 12,5% 
3 33 1 12,5% 
4 34 3 37,5% 
5 35 2 25% 
 
Jumlah 8 100% 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 1 orang (12,5%) 
peserta didik memiliki skor perilaku membolos sebanyak 30. Secara 
keseluruhan sebanyak 8 peserta didik  dari kelas eksperimen memilih 
hasil posttest perilaku membolos rendah setelah diberikan perlakuan. 
Hal ini dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
 
 
  
 
Gambar 6 
Grafik Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
b. Kelas Kontrol 
Untuk melihat perubahan pada peserta didik terkait dengan 
teknik self control yang diberikan untuk mengurangi perilaku 
membolos. Berdasarkan hasil posttest pada kelompok kontrol pada 
tabel berikut: 
Tabel 13 
 Hasil Posttest Kelas Kontrol 
No Skor Perilaku Membolos n f % 
1 34 2 25% 
2 35 1 12% 
3 36 2 25% 
4 37 1 12% 
5 39 1 12% 
6 40 1 12% 
 
Jumlah 8 100% 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 2 orang (25%) 
peserta didik memiliki skor perilaku membolos 34. Secara 
keseluruhan sebanyak 8 peserta didik  dari kelas kontrol memilih hasil 
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posttest perilaku membolos rendah setelah diberikan perlakuan. Hal 
ini dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
Gambar 7 
Grafik Hasil Posttest Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
B. Uji Hipotesis 
 
Untuk membuktikan hipotesis yang telah peneliti buat sebelumnya peneliti 
menggunakan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon merupakan salah satu dari uji statistik 
nonparametric. Uji ini dipakai jika suatu data tidak berdistribusi normal. 
Pengujian dan sampel berpasangan prinsipnya menguji apakah dua sampel 
berpasangan satu dengan yang lainnya berasal dari populasi yang sama. 
Dalam peneliti ini menguji 8 sampel untuk kelas ekseperimen (XI IPS2) 
diberikan treatment menggunakan teknik behavioral contractdan 8 sampel untuk 
kelas kontrol (XI IPS1)diberikan treatment menggunkan teknik self control. 
Sebelum diberikan tekniksampel tersebut diberikan pretest untuk mengetahui 
tingkat perilaku membolos. Kemudian setelah diberikan teknik diberikan tes 
kembali yaitu posttest untuk mengetahui pengaruh perilaku membolos. 
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Tabel 14 
Deskripsi Data Kelas Eksperimen 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
posttest_eksperimen  
pretest_eksperimen 
Negative Ranks 8
a
 4.50 36.00 
Positive Ranks 0
b
 .00 .00 
Ties 0
c
   
Total 8   
a. post_eks < pre_eks 
b. post_eks > pre_eks 
c. post_eks = pre_eks 
Pada tabel ranks dapat diketahui bahwa negatif ranks (selisih 
negatif)dengan N sebanyak 8, artinya terdapat 8 peserta didik yang mengalami 
penurunan dari hasil pretest ke posttestdengan mean ranks 4.50 sedangkan sum of 
ranks sebesar 36.00. Positif ranks (selisih positif) dengan N sebanyak 0, 
menunjukkan tidak ada penurunan atau pengurangan dari nilaipretest ke 
posttestatau tidak ada pengurangan nilai.  
Tabel 15 
Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 
Test Statistics
b
 
 posttest_eksperimen - pretest_eksperimen 
Z -2.533
a
 
Asymp. Sig. (2tailed) 0.011 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Z hitung yang diperoleh 
sebesar 2.533 dan signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0.011 yang 
menunjukkan Ha  diterima karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.  
  
 
Statistics 
  pretest_ekperimen posttest_eksperimen 
N Valid 8 8 
Missing 0 0 
Mean 103.7500 33.2500 
Median 104.0000 34.0000 
Mode 102.00
a
 34.00 
Std. Deviation 2.37547 1.83225 
Minimum 100.00 30.00 
Maximum 107.00 35.00 
Sum 830.00 266.00 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa ada pengurangan yang signifikan 
dari sebelum diberikan dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam analisis data 
deskriptif menyatakan bahwa : 
Mean pretest eksperimen  :103.750(termasuk kategori tinggi) 
Mean posttest eksperimen : 33.2500(termasuk Kategori rendah) 
Dasar pengambilan keputusan  
● Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung : 
Jika z hitung < z tabel maka Ha diterima 
Jika z hitung > z tabel maka H0 ditolak 
● Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan : 
Probabilitas > dari 0,05 maka H0 ditolak 
Probabilitas < dari 0,05 maka Haditerima 
Keputusan : 
● Dengan membandingkan angka z hitung pada z tabel : 
  
 
1. z hitung =-2.533(lihat pada outpout, tanda – hanya menunjukkan arah ) 
2. z tabel = ± 1,96 
untuk tingkat perilaku membolos 95 % dan uji dua sisi didapatkan nilai 
z tabel adalah  1,96. 
Cara mencari z tabel : 
1) 0,05 : 2 = 0,025 
2) 0.5 – 0,025 = 0,475 
3) 0,475 = 1,96 (lihat pada tabel) 
Gambar 8 
Kurva Kelas Eksperimen 
   
 
 
 
 
   
 
  
-2.533   -1,96          0    +1,96 
Keputusan : 
Karena z hitung terletak di daerah   , maka keputusannya adalah menolak 
   atau pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
contract berpengaruh terhadap perilaku membolos peserta didik. Dengan melihat 
Ha Diterima Ho  ditolak Ho  ditolak 
 
  
 
angka probabilitas pada output SIG adalah 0,011  0,05 maka    ditolak. Hal ini 
berarti layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract 
berpengaruh terhadap perilaku membolos peserta didik. Sedangkan dari 
perhitungan z hitung didapat nilai z adalah -2.533(tanda – tidak relevan karena 
hanya menunjukkan arah) lebih besar dari z tabel yaitu 1,96. Jika dilihat dari nilai 
proses perhitungan maka    ditolak Ha  diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
teknik behavioral contract berpengaruh terhadap perilaku membolos peserta didik 
Tabel 16 
Deskripsi Data Kelas Kontrol 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
post_kon - 
pre_kon 
Negative Ranks 8
a
 4.50 36.00 
Positive Ranks 0
b
 .00 .00 
Ties 0
c
   
Total 8   
a. post_kon < pre_kon 
b. post_kon > pre_kon 
c. post_kon = pre_kon 
 
Pada tabel ranks diatas  dapat diketahui bahwa negatif ranks (selisih 
negatif) dengan N sebanyak 8, artinya terdapat 8 peserta didik yang mengalami 
penurunan dari hasil pretest ke posttestdengan mean ranks 4.50 sedangkan sum of 
ranks sebesar 36.00. Positif ranks (selisih positif) dengan N sebanyak 0, 
menunjukkan tidak ada penurunan atau pengurangan dari nilaipretest ke 
posttestatau tidak ada pengurangan nilai.  
 
  
 
Tabel 17 
Uji Wilcoxon Kelas Kontrol 
Test Statistics
b
 
 posttest_kontrol - pretest_kontrol 
Z -2.524
a
 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.012 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Z hitung yang diperoleh 
sebesar 2.524 dan signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0.012 yang 
menunjukkan Ha  diterima karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.  
Statistics 
  pretest_kontrol posttest_kontrol 
N Valid 8 8 
Missing 0 0 
Mean 72.3750 36.3750 
Median 75.0000 36.0000 
Mode 82.00 34.00
a
 
Std. Deviation 9.86969 2.19984 
Minimum 55.00 34.00 
Maximum 82.00 40.00 
Sum 579.00 291.00 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa ada pengurangan walaupun tak 
sebanyak dengan perlakuan menggunakan teknik behavioral contract dalam 
analisis data deskriptif menyatakan bahwa : 
Mean pretest Kontrol : 72.375 (termasuk kategori tinggi) 
Mean Posttest Kontrol :36.3750 (termasuk kategori sedang) 
Dasar pengambilan keputusan 
  
 
● Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung : 
jika z hitung < z tabel maka Haditerima 
jika z hitung ˃ z tabel maka Ho ditolak 
● Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan 
Probabilitas ˃ dari 0,05 maka Ho ditolak 
Probabilitas < dari 0,05 maka Ha diterima 
Keputusan : 
● Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel : 
3. z hitung = -2.524(lihat pada outpoout) 
4. z  tabel = ± 1,96 
untuk tingkat perilaku membolos 95 % dan uji dua sisi didapatkan nilai z 
tabel adalah  1,96. 
Cara mencari z tabel : 
1. 0,05 : 2 = 0,025 
2. 0.5 – 0,025 = 0,475 
3. 0,475 = 1,96 (lihat pada tabel 
  
Keputusan : 
Karena z hitung terletak di daerah   , maka keputusannya adalah menolak 
   atau pemberian layanan konseling kelompok dengan self control berpengaruh 
terhadap perilaku membolos peserta didik. Dengan melihat angka probabilitas 
pada output SIG adalah 0,012  0,05 maka    ditolak. Hal ini berarti 
  
 
layanankonseling kelompok dengan teknik self control berpengaruh terhadap 
perilaku membolos peserta didik. Sedangkan dari perhitungan z hitung didapat 
nilai z adalah -2.524(tanda – tidak relevan karena hanya menunjukkan arah) lebih 
besar dari z tabel yaitu 1,96. Jika dilihat dari nilai proses perhitungan maka    
ditolak Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa teknik self controlberpengaruh 
terhadap perilaku membolos peserta didik. 
 
Tabel 17 
Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Gain Skor Pretest Posttest Gain Skor 
1 105 35 70 82 40 42 
2 100 34 66 72 37 35 
3 102 30 72 79 39 40 
4 103 31 72 78 36 42 
5 106 33 73 69 35 34 
6 102 34 68 82 36 46 
7 105 34 71 62 34 28 
8 107 35 72 55 34 21 
Skor 830 266 564 579 291 288 
Mean 103.75 33.25 70.5 72.375 36.375 36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 10 
Grafik PenurunanPerilaku Membolos 
 
 
 
 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang membandingkan hasil posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan nilai skor sebesar 266 291 atau nilai 
rata-rata/mean 33.25 36.375sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan secara 
signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu ada 
penguranganperilaku membolos yang signifikan pada kelas eksperimen dengan 
hasil skor yaitu pada pretest830dengan rata-rata/mean 103.75dan skor posttest 
266dengan rata-rata mean 33.25. 
Hal ini juga bisa dikaji dengan membandingkan dari peneliti terdahulu yang 
dilakukan oleh Happy Lailatul Fajri dengan hasil yang diperoleh pretest  81,99 
dan pada saat posttest 38,3. Hal ini dapat dikatakan bahwa penelitian ini lebih 
berpengaruh dari penelitian terdahulu. 
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Perilaku membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang 
tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah. 
Membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar norma-norma sosial, karena 
peserta didik yang membolos akan cenderung melakukan perbuatan yang negatif 
sehingga akan merugikan masyarakat sekitarnya. Kebiasaan membolos yang  
sering dilakukan oleh peserta didik akan berdampak negatif pada dirinya, 
misalnya dihukum, diskorsing, tidak dapat mengikuti pelajaran, bahkan bisa 
dikeluarkan dari sekolah
75
. 
. Sedangkan behavioral contract dapat digunakan untuk mengajarakan 
perilaku baru, mengurangi perilaku yang diinginkan atau meningkatkan perilaku 
yang diharapkan76. Dengan demikian teknik behavioral contract di pandang tepat 
dalam mengurangi perilaku membolos 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yang digunakan yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam kelas eksperimen diberikan treatment atau 
perlakuan dengan menggunakan teknikbehavioral contract dan kelas kontrol 
diberikan perlakuan teknik self control. 
Layanan konseling kelompok diberikan kepada kelas eksperimen dan 
kontrol dalam 6 kali pertemuan termasuk pretest dan posttest. Topik permasalahan 
berdasarkan aspek-aspek perilaku membolos. Angket perilaku membolos 
                                                             
75
Feni Anisa Damayanti, "Studi Tentang Perilaku Membolos Pada Siswa Swasta Di 
Surabaya". Junal BK Unesa, (2013), h. 455. 
 
76
. Bradley T. Erford, Op.Cit, h.71. 
  
 
diberikan kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil posttest 
akan menjadi pembanding kedua kelompok. 
Berdasarkan hasil posttest yang telah diberikan ternyata terjadi pengurangan 
perilaku membolos pada kelas eksperimen hasil tersebut diketahui dari hasil 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol 
juga mengalami pengurangan tetapi kelas eksperimen mengalami pengurangan 
yang lebih signifikan dibanding kelas kontrol. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa teknik behavioral contract berpengaruh  terhadap perilaku 
membolos peserta didik kelas XI di SMA Muhamadiyah 2 Bandar Lampung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMA Muhammadiyah 
2 Bandar Lampung diketahui bahwa tingkat perilaku membolos peserta didik  
kelas eksperimen dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. Dari hasil pretest 
didapat skor 830 dan posttestdidapat skor 266. Dan untuk kelas kontrol dapat 
dilihat dari hasil pretest dan posttest. Dan hasil pretest didapat skor 579 dan 
posttest  didapat skor 291. 
Berdasarkan hasil posttest yang telah diberikan terjadi pengurangan yang 
sangat signifikan untuk kelas eksperimen dibandikan kelas kontrol. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa teknik behavioral contract berpengaruh 
terhadap perilaku membolos peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 
Bandar Lampung. Hal ini dapat dibuktikan oleh penulis dengan melihat hasil 
posttest dan dapat dilihat dari tingkah laku peserta didik disekolah.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini dibuktikan dengan adanya perubahan 
peserta didik yang dikategorikan dalam perilaku membolos tinggi setelah 
  
 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract maka 
ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu: 
1. Peserta didik diharapkan terus berusaha mengurangi perilaku 
membolos, dan juga memperbanyak wawasan tentang bagaimana cara 
mengurangi perilaku membolos serta mematuhi tata tertib yang ada 
disekolah. Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat 
memprogramkan dan melatih peserta didik dengan melaksanakan 
pelayanan bimbingan dan konseling sesuai kurikulum yaitu untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada peserta didik, 
terutama pada peserta didik yang dikategorikan memiliki masalah 
dalam perilaku membolos 
2. Kepala sekolah agar dapat merumuskan kebijakan dalam memberikan 
dukungan terhadap program Bimbingan dan Konseling. 
3. Guru  Bimbingan Konseling diharapkan dapat melaksanakan atau 
memprogramkan layanan konseling kelompok dengan teknik  
behavioral contract sesuai dengan permasalahan peserta didik. 
4. Untuk peneliti lain diharapkan dalam penelitiannya lebih baik dari 
penelitian ini. 
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